BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan.

Berdasarkan data yang telah diambil langsung di lapangan yang kemudian
dilakukan analisis dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Produktivitas tenaga kerja dalam pemasangan lantai Homogeneus Tile (HT)
adalah dalam pemasangan lantai homogeneus Tile (HT) cukup beragam. Pada
penelitian ini dalam pemasangan lantai homogeneus tile (HT) untuk ukuran 60
X 60 cm dan ukuran 60 x 30 cm, tukang 3 menghasilkan produktivitas paling
tinggi, pada urutan kedua yaitu tukang 4, dan dua urutan terakhir yaitu tukang
1 dan tukang 2. Untuk pekerja dalam membantu tukang dalam mengerjakan
pemasangan lantai Homogeneus Tile (HT), pekerja 4 memiliki produktivitas
paling tinggi, pekerja 3 pada urutan ke 2 dan dua urutan terakhir yaitu pekerja
1 dan pekerja 2.

2. Dalam melakukan pekerjaan pemasangan lantai homogeneus tile (HT), tukang
4 menghasilkan nilai mutu paling baik, dan untuk urutan kedua yaitu tukang 3,
dan dua urutan terakhir yaitu tukang 1 dan tukang 2. Untuk penilaian mutu
yang dihasilkan oleh pekerja, pekerja 4 memiliki nilai mutu paling tinggi dan
pada urutan kedua yaitu pekerja 3 dan dua urutan terakhir yaitu pekerja 2 dan

pekerja 1.
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3. Nilai produktivitas tenaga kerja setelah memperhatikan memperhatikan mutu

hasil dalam pekerjaan pemasangan lantai homogeneus tile (HT) ukuran 60 x
60 cm dan ukuran 60 x 30 cm, tukang 4 memiliki nilai yang paling tinggi, untuk
urutan kedua yaitu tukang 3 dan dua urutan terakhir yaitu tukang 1 dan tukang
2.
Dalam membantu pekerjaan tukang, pekerja 4 menghasilkan nilai
produktivitas dengan memperhatikan mutu hasil pekerjaan dengan nilai paling
baik diantara ketiga pekerja lainnya. Dan pekerja 3 pada urutan kedua, dan dua
urutan terakhir yaitu pekerja 1 dan pekerja 2.

4. Dalam proses pengendalian terhadap mutu dan produktivitasnya harus
diperhatikan dengan baik. Penilaian produktivitas tenaga kerja akan lebih
objektif bila mengikut sertakan penilaian mutu pekerjaan. Tidak hanya luasan
hasil pekerjaan yang diamati, namun juga pada kontrol terhadap mutu
pekerjaan. Dalam hal ini, pekerjaan tukang 4 memiliki nilai produktivitas yang
pada urutan kedua, namun setelah mutu hasil pekerjaan yang dihasilkan paling
baik untuk kedua tipe Homogeneus tile (HT). Pekerjaan tukang 3 memiliki
nilai produktivitas paling baik, namun mutu hasil pekerjaan yang dihasilkan
untuk kedua tipe Homogeneus tile (HT) lebih rendah dari tukang 4. Pekerjaan
tukang 1 memiliki nilai produktivitas pada urutan ke tiga dan mutu hasil
pekerjaan yang dihasilkan untuk kedua tipe Homogeneus tile (HT) lebih rendah
dari tukang 4 dan tukang 3. Pekerjaan tukang 2 memiliki nilai produktivitas

paling rendah diantara ketiga tukang lainnya dan mutu hasil pekerjaan yang

53



dihasilkan untuk kedua tipe Homogeneus tile (HT) lebih rendah dari ketiga
tukang lainnya juga.

Dalam membantu pekerjaan tukang, pekerjaan pekerja 4 memiliki nilai
produktivitas yang pada urutan kedua, namun setelah mutu hasil pekerjaan
yang dihasilkan paling baik. Pekerjaan pekerja 3 memiliki nilai produktivitas
paling baik, namun mutu hasil pekerjaan yang dihasilkan lebih rendah dari
pekerja 4. Pekerjaan pekerja 1 memiliki nilai produktivitas pada urutan ke tiga
dan mutu hasil pekerjaan yang dihasilkan lebih rendah dari pekerja 4 dan
pekerja 3. Pekerjaan pekerja 2 memiliki nilai produktivitas paling rendah
diantara ketiga tukang lainnya dan mutu hasil pekerjaan yang dihasilkan lebih

rendah dari ketiga pekerja lainnya juga.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka terdapat

beberapa saran yang bisa dijadikan masukan untuk penelitian berikutnya yaitu :

1. Jumlah objek yang diamati bisa ditambah agar mendapatkan hasil yang lebih
beragam dan tingkat keakuratan akan semakin tinggi.
2. Dapat mempertimbangkan aspek lain berupa faktor-faktor yang berpengaruh

dalam penelitian.
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